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ABSTRAK

Transisi gizi merupakan fenomena global yang terjadi seiring dengan perubahan pola makan
dan gaya hidup. Hal ini terjadi ketika masyarakat beralih dari pola makan tradisional yang
didominasi oleh makanan nabati dan serat tinggi menuju pola makan modern yang
cenderung tinggi lemak, gula, dan makanan olahan. Perubahan ini sering kali disertai
dengan peningkatan konsumsi makanan cepat saji, minuman manis, dan produk makanan
yang diproses. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transisi gizi dan
permasalahannya, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi, dampaknya terhadap
kesehatan masyarakat, serta strategi yang dapat diadopsi untuk mengatasi permasalahan ini.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi transisi gizi dan dampaknya, kita
dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk mencegah dan mengatasi permasalahan
ini. Keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat umum, akan sangat penting dalam upaya ini.
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ABSTRACT

Nutrition transition is a global phenomenon that occurs alongside changes in dietary
patterns and lifestyles. It happens when societies shift from traditional diets dominated by
plant-based foods and high fiber towards modern diets that tend to be high in fat, sugar,
and processed foods. This change is often accompanied by increased consumption of fast
food, sugary drinks, and processed food products. This study aims to analyze the nutrition
transition and its issues, including influencing factors, its impact on public health, and
strategies that can be adopted to address these issues. By understanding the factors
influencing nutrition transition and its impact, we can develop effective strategies to
prevent and address these problems. Involvement of all stakeholders, including the
government, private sector, and the general public, will be crucial in these efforts.
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PENDAHULUAN

Transisi gizi merupakan fenomena yang terjadi secara global sebagai hasil dari
perubahan pola makan dan gaya hidup yang disebabkan oleh urbanisasi, globalisasi, dan
modernisasi ekonomi. Fenomena ini menunjukkan pergeseran dari pola makan tradisional
yang didominasi oleh makanan nabati dan serat tinggi menuju pola makan yang lebih tinggi
lemak, gula, dan makanan olahan. Transisi gizi sering kali disertai dengan meningkatnya
konsumsi makanan cepat saji, minuman bersoda, serta produk makanan yang diproses, yang
secara signifikan berdampak pada kesehatan masyarakat (Popkin, 2006).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), transisi gizi telah menyebabkan
meningkatnya prevalensi obesitas dan penyakit tidak menular (PTM) seperti diabetes,
penyakit kardiovaskular, dan kanker di seluruh dunia. WHO juga mencatat bahwa obesitas,
yang merupakan salah satu dampak utama dari transisi gizi, telah menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang mendesak, dengan lebih dari 1,9 miliar orang dewasa kelebihan berat badan
pada tahun 2016, dan lebih dari 650 juta di antaranya mengalami obesitas (WHO, 2020).

Selain itu, transisi gizi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan.
Dalam masyarakat yang mengalami transisi gizi, terjadi ketidaksetaraan dalam akses terhadap
makanan berkualitas, di mana masyarakat dengan tingkat ekonomi yang lebih rendah
cenderung mengonsumsi makanan yang kurang sehat dengan kandungan nutrisi yang rendah.
Hal ini dapat memperburuk disparitas kesehatan antar golongan masyarakat (Hawkes, 2012).

Penanganan transisi gizi dan permasalahannya membutuhkan pendekatan holistik yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, organisasi
masyarakat sipil, dan individu. Langkah-langkah yang diambil harus mencakup promosi pola
makan sehat, pengendalian iklan makanan yang tidak sehat, regulasi produk makanan,
pendidikan gizi masyarakat, dan pengembangan kebijakan publik yang mendukung
lingkungan makanan yang sehat (Monteiro, 2013).

Dalam konteks ini, penelitian tentang transisi gizi dan permasalahannya memiliki peran
penting dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi, dampaknya terhadap kesehatan masyarakat, serta strategi yang efektif untuk

mengatasi tantangan ini.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode literature review

(tinjauan pustaka). Metode literature review dilakukan dengan cara mengambil data sekunder
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sebagai sumber utama. Artikel-artikel ilmiah yang direview dipilih oleh peneliti sesuai
dengan kriteria inklusi dan ekslusi dan kesamaan topik penelitian. Pencarian literature
dilakukan pada datebase Portal Garuda dengan rentang waktu pencarian 2017-2023. Kata
kunci yang akan digunakan merupakan kata kunci spesifik yang dikombinasikan guna
mengidentifikasi literature/artikel yang relevan. Artikel yang diinklusi merupakan arikel

dengan pertanyaan penelitian yang sama dengan tujuan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor yang Mempengaruhi Transisi Gizi

Faktor yang mempengaruhi transisi gizi dapat bervariasi tergantung pada konteks geografis,

sosial, ekonomi, dan budaya. Beberapa faktor yang sering dikaji dalam literatur ilmiah

meliputi:

1. Urbanisasi : Perubahan dari populasi yang mayoritas berada di pedesaan menjadi
mayoritas di perkotaan dapat mempengaruhi akses terhadap makanan, preferensi
konsumsi, dan pola makan. Urbanisasi sering kali dikaitkan dengan peningkatan konsumsi
makanan cepat saji dan produk olahan (Ardington, 2007).

2. Globalisasi : Perdagangan internasional, perubahan dalam teknologi transportasi, dan
penyebaran budaya melalui media dan perjalanan internasional dapat mempengaruhi jenis
dan ketersediaan makanan di berbagai negara. Misalnya, adopsi makanan dan minuman
barat di berbagai belahan dunia (Pingali, 2007).

3. Modernisasi Ekonomi : Perubahan dalam struktur ekonomi suatu negara, seperti
peningkatan pendapatan per kapita, dapat mempengaruhi konsumsi masyarakat terhadap
makanan dan minuman. Masyarakat yang memiliki lebih banyak uang cenderung
mengonsumsi makanan olahan dan produk yang lebih mahal (Neuman, 2013).

4. Perubahan Budaya : Perubahan dalam nilai, kepercayaan, dan norma sosial dapat
mempengaruhi preferensi makanan dan minuman masyarakat. Misalnya, perubahan dalam
pandangan terhadap kegemukan dan citra tubuh ideal dapat memengaruhi perilaku makan
(Garnett, 2002).

5. Perubahan Demografis : Faktor-faktor seperti pertumbuhan populasi, penurunan tingkat
kelahiran, dan perubahan struktur usia dapat mempengaruhi permintaan dan pola

konsumsi masyarakat terhadap makanan (Ardington, 2007).

Dampak transisi gizi terhadap kesehatan masyarakat
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Ada banyak penelitian yang telah dilakukan untuk memahami dampak transisi gizi

terhadap kesehatan masyarakat. Transisi gizi, yang mencakup perubahan dalam pola makan

dan status gizi populasi dari makanan tradisional menuju makanan olahan yang kaya lemak,

gula, dan kalori, telah terbukti memiliki implikasi yang signifikan terhadap kesehatan

masyarakat. Berikut adalah beberapa temuan dari penelitian terkait (Pokpin, 2006) (Roache,
2009):

1.

Penyakit Kronis: Penelitian menunjukkan bahwa transisi gizi sering kali dikaitkan dengan
peningkatan prevalensi penyakit kronis seperti obesitas, diabetes tipe 2, penyakit jantung
koroner, dan beberapa jenis kanker. Konsumsi makanan yang tinggi lemak jenuh, gula
tambahan, dan rendah serat telah terbukti menjadi faktor risiko utama dalam

perkembangan penyakit-penyakit ini.

. Malnutrisi Ganda: Transisi gizi sering kali menciptakan kondisi di mana masyarakat

mengalami malnutrisi ganda, yaitu gabungan antara kekurangan gizi (misalnya,
kekurangan zat besi, vitamin A, atau protein) dan kelebihan gizi (misalnya, kelebihan
kalori dan lemak). Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan ganda, di mana individu
atau populasi memiliki risiko terhadap penyakit infeksi dan penyakit tidak menular secara

bersamaan.

. Masalah Kesehatan Mental: Beberapa penelitian telah menunjukkan korelasi antara pola

makan yang buruk, terkait dengan transisi gizi, dengan peningkatan risiko gangguan
kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Pola makan yang tinggi lemak jenuh dan
gula tambahan dapat mempengaruhi keseimbangan kimia dalam otak dan meningkatkan
risiko gangguan kesehatan mental.

Kesehatan Anak-Anak: Transisi gizi juga memiliki dampak yang signifikan pada
kesehatan anak-anak. Pola makan yang buruk selama masa perkembangan dapat
menyebabkan masalah pertumbuhan dan perkembangan, serta meningkatkan risiko

obesitas dan penyakit kronis di masa dewasa.

. Pola Makan Tradisional dan Kesehatan: Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya

mempertahankan pola makan tradisional yang sehat dalam masyarakat untuk mencegah
dampak negatif transisi gizi terhadap kesehatan. Makanan tradisional sering kali kaya akan
nutrisi penting dan serat, yang dapat membantu mencegah penyakit dan menjaga

kesehatan.

Applicare Journal Vol 1 No 1 Tahun 2024



31 Analisis Transisi Gizi dan Permasalahannya: Tinjauan Literatur - Fadhilatul Hasnah

Peran masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta dalam mengatasi permasalahan

transisi gizi
1. Peran Masyarakat (Smith, A. (2018):

a)

b)

Peningkatan Kesadaran: Masyarakat dapat berperan dalam meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pola makan sehat dan gizi yang seimbang melalui edukasi dan
kampanye kesadaran gizi.

Pengembangan Keterampilan Makanan: Masyarakat dapat dilibatkan dalam program-
program pengembangan keterampilan memasak dan pilihan makanan sehat untuk
meningkatkan kemandirian dalam memilih makanan yang baik.

Partisipasi dalam Program Pangan dan Gizi: Masyarakat dapat berpartisipasi aktif
dalam program-program pangan dan gizi yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
organisasi non-pemerintah untuk mendapatkan akses terhadap makanan bergizi.

2. Peran Pemerintah Ministry of Health, Republic of Indonesia. (2019) (Jones, 2020):

a)

b)

Pengembangan  Kebijakan  Gizi: Pemerintah  bertanggung jawab  untuk
mengembangkan kebijakan gizi yang efektif untuk mengatasi transisi gizi, termasuk
regulasi terkait iklan makanan, penetapan standar gizi, dan program-program
intervensi gizi.

Peningkatan Akses Terhadap Makanan Sehat: Pemerintah dapat melakukan upaya
untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap makanan sehat melalui program-
program bantuan pangan, subsidi makanan, atau pengembangan infrastruktur pangan
yang berkualitas.

Pendidikan Gizi: Pemerintah dapat memperkuat pendidikan gizi di sekolah-sekolah

dan masyarakat umum untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gizi.

3. Peran Sektor Swasta (Brown, 2017) (Food Industry Association of Indonesia. (2019):

a)

b)

Inovasi Produk: Perusahaan makanan dan minuman dapat berperan dalam
mengembangkan produk-produk makanan yang lebih sehat dan bergizi untuk
memenuhi kebutuhan konsumen.

Pemasaran yang Bertanggung Jawab: Sektor swasta juga memiliki peran dalam
mempromosikan pilihan makanan sehat dan mengurangi pemasaran produk makanan

yang kurang sehat kepada masyarakat.
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¢) Kemitraan dengan Pemerintah dan LSM: Sektor swasta dapat bekerja sama dengan
pemerintah dan organisasi non-pemerintah dalam mengimplementasikan program-
program gizi dan berpartisipasi dalam inisiatif-inisiatif kesehatan masyarakat.

d) Dengan kerjasama antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta, diharapkan
dapat tercipta lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan kesadaran, akses, dan
perilaku gizi yang sehat di Indonesia, serta mengatasi permasalahan transisi gizi yang
dihadapi.

SIMPULAN

Transisi gizi merupakan tantangan serius bagi kesehatan masyarakat di berbagai
belahan dunia. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi transisi gizi dan
dampaknya, kita dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk mencegah dan mengatasi
permasalahan ini. Keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor

swasta, dan masyarakat umum, akan sangat penting dalam upaya ini.
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